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DI tengah ketidakpastian jadwal pelaksanaan Pemilihan Gubernur (Pilgub)
Lampung dengan perdebatan yang cenderung membosankan. Konflik kelembagaan
antara KPU dan Pemerintah Provinsi Lampung (Gubernur) yang tak kunjung usai,
ada hal menarik yang bisa dijadikan ulasan.

Lazimnya, di mana pun pergelaran pemilihan kepala daerah dilaksanakan, beragam
cara dilakukan para calon untuk memikat hari pemilih. Proses memikat itu bisa
dilakukan dengan cara santun, masif, terstruktur atau dilakukan dengan cara yang
elegan dengan dibungkus balutan?balutan nuansa tertentu. Salah satunya adalah
penggunaan simbol-simbol budaya dalam politik praktis pemilukada.

4 Modal Penting

Secara tidak tertulis, dalam proses pemilukada ada empat (4) syarat yang harus
dipenubhi jika ingin memenangkan pemilihan. Syarat pertama, yaitu modal politik,
yakni seberapa besar kekuatan politik yang menopang pasangan calon. Kekuatan
politik ini adalah partai politik pengusung pasangan.

Syarat kedua adalah modal finansial, yakni berapa besar kekuatan uang yang
dimiliki oleh pasangan calon untuk operasional pembiayaan pemilukada. Misalnya

untuk modal kampanye, membayar kerja tim sukses (TS), dan biaya turun lapangan.

Syarat ketiga, yaitu modal jaringan, yakni seberapa besar kekuatan masing-masing
calon dalam menjalin jaringan (hubungan). Dukungan jaringan penting untuk
menguatkan posisi politik calon sehingga publik dapat melihat dan diharapkan dapat
terpengaruh. Dukungan jaringan ini bisa dicontohkan dengan dukungan dari
organisasi massa, LSM, atau kaukus-kaukus dan perkumpulan atau organisasi sosial
lainnya.

Syarat keempat atau terakhir, yaitu modal sosial, yakni seberapa besar kekuatan
masing-masing calon dalam menjaling hubungan dengan masyarakat (konstituen
pemilih) sehingga pemilih dapat diyakinkan untuk memilih calon tertentu.

Budaya dan Politik

Kebudayaan diartikan sebagai hasil karya cipta manusia. Kegiatan dalam
masyarakat yang berkembang menjadi pola kehidupan dan menjadi ciri khas dari
masyarakat disebut. Kebudayaan juga merupakan keseluruhan cara hidup manusia.
Salah satu definisinya sebagai kenyataan yang dilahirkan manusia dengan
perbuatan. Kebudayaan tidak saja pada asalnya, tapi juga kelanjutannya bergantung
pada perbuatan manusia sebagai manifestasi dan jiwanya (Sidi Gazalba;1961). Tesis
ini bisa diartikan, budaya itu muncul akibat perbuatan atau perilaku dari kejiwaan
manusia.

Menurut Koentjoroningrat (1986), kebudayaan dibagi ke dalam tiga sistem. Pertama,
sistem budaya yang lazim disebut adat istiadat, kedua sistem sosial yang merupakan
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suatu rangkaian tindakan yang berpola dari manusia. Ketiga, sistem teknologi
sebagai modal peralatan manusia untuk menyambung keterbatasan jasmaniahnya.

Politik memiliki definisi yang juga kompleks, jika berdasarkan filsafat Socrates,
Aristoteles, dan Plato, berdasarkan renungan dan usaha mencari jawaban dengan
logika berpikir, politik memiliki tujuan akhir kesejahteraan ummat manusia.

Definisi ideal itu sering asimetris dengan realita di lapangan sehingga banyak pihak
yang berasumsi negatif dengan politik. Secara praktis definisi politik sering diartikan ?
Who get what and how?? atau siapa mendapatkan apa dan bagaimana, tidak peduli
kenapa dan kapan. Terlihat nyata dalam setiap penyelenggaraan pemilu, terkadang
beragam cara dilakukan untuk menang.

Budaya secara ideal harusnya netral dari kontaminasi politik praktis karena
kehidupan budaya bersifat terpisah dari kehidupan politik. Budaya bersifat harmonis
dengan mengagungkan kepercayaan terhadap nilai yang dianggap luhur dari
kearifan lokal.

Netralitas Budaya Vs Kepentingan Politik

Netralitas budaya dalam pertarungan politik menjadi kian buram dan suram,
kegiatan-kegiatan budaya lebih banyak sebagai pesanan acara para sponsor politik.
Nilai-nilai luhur budaya menjadi absurd dengan kepentingan politik. Pembentukan
lembaga-lembaga adat baru menjadi membingungkan bagi masyarakat adat itu
sendiri. Tetua-tetua adat dipilih berdasarkan kriteria tertentu dengan pertimbangan
adat yang ketat, bukan berdasarkan kepentingan penguasa lokal untuk kepentingan
(investasi) politik jangka panjang.

Adat dan budaya (Lampung), saat ini sudah menjadi komoditas politik lokal yang
seksi. Hampir semua calon pernah diangkat sebagai tokoh adat dengan beragam
varian adat lokal yang ada di Provinsi Lampung. Bahkan, kegiatan ini didukung
dengan publikasi yang bombastis dan terus menerus oleh media lokal baik cetak
maupun elektronik.

Dukungan politik juga tidak jarang yang ditujukan pada pasangan calon tertentu,
walaupun akhirnya organisasi adat itu mencabut dukungannya dan mengalihkan
dukungan pada pasangan calon lainnya.

Lalu, adakah relevansi antara dukungan politik lembaga adat lokal dengan pilihan
politik warga adat yang bersangkutan? Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
penulis (pada Pemilukada Mesuji, Tulangbawang, dan Pringsewu), ternyata tidak
ditemukan relevansi yang kuat antara dukungan politik lembaga adat lokal dan
dukungan politik (pilihan saat pemilukada) warga adat yang bersangkutan.

Secara makro, kekuatan adat dalam konteks masyarakat Lampung secara luas
melemah. Lembaga adat tidak dapat menjadi pemersatu ummat secara utuh,
disebabkan beberapa hal; pertama dikarenakan tidak mengakarnya tokoh adat
sehingga tidak dipercayai oleh warga adatnya sendiri. Tokoh adat banyak terlibat
politik praktis, dan terkadang diangkat berdasar relasi dengan penguasa lokal.

Kedua, adat hanya sebagai sistem sosial dengan aspek seremonial semata, misalnya
dalam acara penganugerahan gelar adat, sehingga tidak menyentuh kepentingan
warga secara luas. Gelar adat yang berkaitan dengan status sosial pribadi tidak pula
menjadi indikator yang dipakai warga dalam menentukan status sosialnya di mata
masyarakat.

Ketiga, adat tidak dapat menyelesaikan masalah-masalah warga karena adat tidak
diterapkan dalam sistem sosial dan sistem hukum. Sistem hukum adat tidak berlaku
secara ketat karena dikalahkan dengan sistem hukum nasional berdasar peraturan
perundangan NKRI (contoh: lihat pelaksanaan hukum Islam (adat) dalam Provinsi
Nangroe Aceh Darussalam, dan DI Yogyakarta).

Terakhir, penulis mengajak kita semua untuk mengembalikan adat dan budaya ke
dalam khitah yang sesungguhnya. Kembalikan kepada sistem sosial dan sistem
teknologi yang memiliki ikatan emosi yang kuat antara nilai-nilai budaya dan
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kehidupan keseharian warga adat yang tinggal dalam sebuah wilayah budaya yang

kompleks.

Tabik... tabik pun... Wallahualam bissawab.

Robi Cahyadi Kurniawan, Dosen Ilmu Pemerintahan FISIP Universitas

Lampung

Sumber: Tabloid Voting, Lampung Post, Rabu, 16 Oktober 2013
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Cikoneng: Perkampungan Suku
Lampung di Banten, Lahir Dari Ikrar
Persaudaraan

-- Muhammad Ma'ruf LAMUN ana
musuh Banten, Lampung pangarep
Banten tut wuri. Lamun ana musuh

Lampung, Banten pangarep Lampung
tut wu...

100 Tokoh Terkemuka
Lampung

>> Selengkapnya klik
saja: Tokoh Lampung .
BUKU 100 Tokoh
Terkemuka Lampung diterbitkan
menandai 100 Tahun Kebangkitan
Nasional d...

Manuskrip Kitab 'Kuntara Raja Niti',
Khazanah yang Hampir Punah

Oleh Susilowati * KHAZANAH
kebudayaan Lampung bagaikan
mutiara terpendam di kampung
halamannya. Setiap menggali, makin
tertantang untuk me...

In Memoriam Daoed
Joesoef

Oleh Udo Z Karzi
INNALILLAHI wainna
ilaihi rajiun. Telah
berpulang ke rahmatullah seorang
pemikir sosial-budaya. Daoed
Joesoef Da...

http://ulunlampung .blog spot.co.id/2013/10/politisasi-budaya-lampung .html 5/6


http://www.pelancong.id/
http://acikozhafira.blogspot.com/
http://danardana.wordpress.com/
http://bintangputih.blogspot.com/
http://berajasenja.multiply.com/
http://annida.harid.web.id/
http://blog.ardi85.web.id/
http://arthaliwa.wordpress.com/
http://www.amzuch.blogspot.com/
http://asarpin.blogspot.com/
http://ratutebu.wordpress.com/
http://bloggerbercerita.blogspot.com/
http://www.bambangoke.com/
http://beniuntoro.blogspot.com/
http://bisnis-online-internet.blogspot.com/
http://binhadnurrohmat.com/
http://budiphatees.blogspot.com/
http://danangharrywibowo.wordpress.com/
http://cadavercorporate.blogspot.com/
http://hidupdarihidupku.blogspot.com/
http://www.burungburungkertas.blogspot.com/
http://dinaoktaviani.multiply.com/
http://www.tari-aza.blogspot.com/
http://merta.multiply.com/
http://lovelywida.blogspot.com/
http://ugieyogyakarta.blogspot.com/
http://eriek.wordpress.com/
http://ernestina817.wordpress.com/
http://erwinwibowo.blogspot.com/
http://fachruddin54.blogspot.com/
http://masmpep.wordpress.com/
http://hastiyanto.wordpress.com/
http://www.fmoses.blogspot.com/
http://unilanet.unila.ac.id/~gigih
http://gitashs09kirgpm.blogspot.com/
http://hairulef.110mb.com/
http://blog.harid.web.id/
http://herieds.web.id/
http://salisya.blogspot.com/
http://irfananshory.blogspot.com/
http://isbedystiawanzs.blogspot.com/
http://www.iswadi-pratama.blogspot.co.id/
http://johanichi.wordpress.com/
http://kailaestetika.blogspot.com/
http://kudiarto21.multiply.com/
http://pelangisalju.blogspot.com/
http://www.sahabat-pelangi.blogspot.com/
http://www.mdrizani.blogspot.com/
http://untaiankisah.web.id/
http://munzirnet.blogspot.com/
http://myaminpsetia.blogspot.com/
http://www.nanang.web.id/
http://cerpeneddelweissnaqiyyah.blogspot.com/
http://novita-elyanti.blogspot.com/
http://nurmanto.blogspot.com/
http://sanjayaxens.blogspot.com/
http://oyossaroso.blogspot.com/
http://www.pelancongmalas.blogspot.com/
http://www.herdianto.web.id/
http://rezabarazi.blogspot.com/
http://romadoni.blogspot.com/
http://sikrit.multiply.com/
http://linnandari.multiply.com/
http://www.sigidnugroho.com/
http://artefaksi.blogspot.com/
http://www.sony.web.id/
http://www.sukabumitoday.com/
http://supriliwa.wordpress.com/
http://turyanto.blogspot.com/
http://gizhel.blogspot.com/
http://udozkarzi.blogspot.com/
http://udoyamin.multiply.com/
http://zadiaputri.multiply.com/
http://wahyutriastuti.blogspot.com/
http://wayansudane.net/
http://yulvianus-harjono.blogspot.com/
http://yuzirwan.blogspot.com/
http://kebunlada.blogspot.com/
http://ulunlampung.blogspot.co.id/2008/11/100-tokoh-terkemuka-lampung.html
http://ulunlampung.blogspot.co.id/2018/01/in-memoriam-daoed-joesoef.html
http://ulunlampung.blogspot.co.id/2007/05/cikoneng-perkampungan-suku-lampung-di.html
http://ulunlampung.blogspot.co.id/2008/11/100-tokoh-terkemuka-lampung.html
http://ulunlampung.blogspot.co.id/2008/10/manuskrip-kitab-kuntara-raja-niti.html
http://ulunlampung.blogspot.co.id/2018/01/in-memoriam-daoed-joesoef.html

1/26/2018

ulun lampung: Politisasi Budaya (Lampung ?)

http://ulunlampung .blog spot.co.id/2013/10/politisasi-budaya-lampung .html

Cikoneng: Komunitas Lampung di
Banten Sejak Abad XVI

--Yulia Sapthiani STANG hari, di
sebuah jalan desa yang berbatu-batu,
beberapa anak kecil terlihat bermain
sepeda. Tak jauh dari mereka, ...

| [Fokus] Preman,
t Reputasi Nama yang
Telah Bersalin
Oleh Meza Swastika
MESKI sudah sepuh,
Ramelan masih ingat sudut-sudut
Pasar Tengah yang kerap dijadikan
tempat berduel oleh preman-
preman...

Fakta dan Fiksi
{ Lampung
4 g Oleh Beni Setia

3 s WuJUD sampul
" kumpalan cerpen
Isbedy Stiawan Z.S. ini, Perempuan
di Rumah Panggung (Siger Publiser,
Lampung: 2013), unik...

Teori Asal-Usul Ulun Lampung*

ASAL-usul ulun Lampung (orang
Lampung) erat kaitannya dengan
istilah Lampung sendiri, walaupun
nama Lampung itu mungkin sekali
baru dipakai ...

Tokoh Adat Tak Perlu SK

TANJUNGKARANG PUSAT
(Lampost): Tokoh adat tidak
membutuhkan surat keputusan
dalam menjalankan fungsi sebagai
pemersatu warga, tetapi mereka...

Apresiasi: 'Nyambai': Cara Pergaulan
Muda-Mudi

-- Mustaan BUDAY A merupakan
nilai-nilai luhur yang menjaga dan
membawa hidup manusia lebih
bermartabat. Terdapat garis yang
menegaskan hi...
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